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ABSTRAK

City hotel di kota Malang merupakan salah satu solusi untuk memberikan
pelayanan jasa bagi para pengguna hotel yang ingin menginap maupun
sekedar menikmati fasilitas-fasiltas yang disediakan oleh pengelola hotel,
serta menampung para pelaku bisnis maupun wisatawan yang
membutuhkan akomodasi dan penginapan, serta beberapa hiburan. Hal
ini dikarenakan kota Malang merupakan pusat bisnis dan wisata, Letak
Kota Malang yang sangat strategis yang merupakan jalur utama baik dari
arah Jakarta maupun Surabaya, merupakan titik pertemuan dari dua Kota
besar tersebut. City Hotel bintang 4, selain berfungsi sebagai tempat
peristirahatan sementara city hotel ini juga dapat berguna sebagai wadah
pertemuan bagi para bisnismen dengan menikmati fasilitas — fasilitas
yang tersedia, serta pada bangunan city hotel ini juga mengutamakan
pelayanan dan keamanan yang sangat baik agar pengunjung dapat
merasa nyaman dan merasa di manjakan. Tema yang di terapkan dalam
proses perancangan diambil dari keterkaitan antara objek banua hotel
dengan lokasi yaitu “"Kontemporer Architecture”. Penerapan tema ini
diharapkan mampu menjadi sebuah akomodasi penginapan yang unik
dan memberikan daya tarik di Kota Malang, dapat menarik minat
wisatawan dengan panorama pemandangan dari banguan kearah kota
Malang, serta menjadi icon bangunan pariwisata di Kota Malang hingga
dapat meningkatkan perekonomian daerah di bidang pariwisata.

Kata kunci: City Hotel, Malang, Arsitektur Kontemporer, City
Hotel Bintang 4 di Kota Malang.

ABSTRACT

City hotels in the city of Malang is one solution to provide services
for hotel users who want to stay overnight or just enjoy the facilities
provided by the hotel manager, as well as accommodate business people
and tourists who need accommodation and lodging, as well as some
entertainment. This is because the city of Malang is a center of business
and tourism, the location of Malang City which is very strategic which is
the main route both from the direction of Jakarta and Surabaya, is the
meeting point of the two big cities. 4-star City Hotel, besides functioning
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as a temporary resting place city city can also be useful as a meeting
place for businessmen by enjoying the facilities available, as well as the
city building this hotel also prioritizes excellent service and security so
that visitors can feel comfortable and feel spoiled. The theme that is
applied in the design process is taken from the relationship between
Banua hotel objects with locations namely "Contemporary Architecture”.
The application of this theme is expected to be a unigque lodging
accommodation and provide attraction in the city of Malang, can attract
tourists with a panoramic view from the building to the city of Malang,
and become a tourism building icon in the city of Malang to improve the
regional economy in tourism.

Keywords: City Hotel, Malang, Contemporary Architecture, City 4
Star Hotels in Malang City.

PENDAHULUAN

Kota Malang adalah salah satu kota besar yang di juluki sebagai kota
wisata,kegiatan pariwisata tentunya membutuhkan fasilitas — fasilitas yang
dapat  menunjang kegiatan tersebut, karena kegiatan penunjang
tersebutlah kegiatan pariwisata dapat berjalan dengan baik, maka dari itu
bangunan komersil seperti hotel sangat di butuhkan bagi kota Malang
agar dapat menampung para wisatawan luar untuk berada di kota Malang.
Maka dari itu bangunan City Hotel di kota Malang di anggap solusi yang
sangat tepat untuk mewadahi wadah fisik yang menjadi sebuah hotel atau
tempat singgah sementara yang dapat berfungsi sebagai sarana
pertemuan antara para bembisnis, dan wisatawan di Kota Malang.

Di karenakan sebagian besar tamunya iyalah para usahawan maka
krakteristik tamu adalah efesien, meningkatkan kwalitas interaksi yang
singat, serta ekonomis. Maka berdasarkan karakteristik tamu tersebut yang
efesien, singkat, dan ekonomis, sangat di butuhkannya pengaturan yang
fungsional, artinya ruang — ruang yang akan di rancang harus sesuai
dengan fungsinya yaitu efektif, efesien, dan ekonomis. City Hotel yang
tergolong sebagai bangunan komersil, sehingga membutuhkan pengaturan
yang sangat efesien dan efektif sesuai dengan kegunaannya.

Berdasarkan kerakteristik tamu yang membutuhkan tempet efektif
dan efesien di setiap ruangannya yang dapat menunjang dan memenuhi
kebutuhan para penggunanya,maka dari itu bangunan ini akan di rancang
dengan bertemakan Arsitektur Kontemporer sebagai penerapan dalam
sebuah bangunan City Hotel di kota Malang sehingga dapat menarik para
usahawan maupun wisatawan untuk betah berlama — lama di kota Malang
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sehingga secara tidak langsung dapat membantu dan meningkatkan
pendapatan daerah yang sangat besar.
Kesimpulan dari pengambilan Judul, Tema, dan Lokasi iyalah :

1. Kota Malang sangat memiliki potensi yang dapat di
kembangkannya MICE (Meeting Incentive Convension and
Exhabition),

2. Kebutuhan fasilitas perhotelan terutama hotel berbintag 4 dan 5
sangatlah terbatas sekali,

3. Permintaan kamar atau tempat peristirahatan sementara pada
hotel di Kota Malang sangatlah tinggi, maka dari itu di
perlukannya pembangunan hotel baru yang sangat relevan.

Berdasarkan permintaan dan fenomena yang muncul dari penjelasan
di atas, maka timbul lah gagasan atau ide untuk membangun sebuah
bangunan komersil yang berjudul City Hotel Bintang 4 di Kota Malang
dengan bertemakan Arsitektur Kontemporer.
Tujuan Perancangan

Maksud dan tujuan pembangunan City Hotel di Kota Malang adalah :

1. Memberikan fasilitas tempat tinggal sementara bagi para
pendatang baik untuk kepentingan wisata maupun kepentingan
lain seperti bisnis, kantor, dan lainnya.

Menambah pendapatan daerah Kota Malang secara khusus.
Memberi peluang pekerjaan baru bagi masyarakat setempat.
Memberi daya tarik lebih bagi Kota Malang.

Batasan-batasan
Objek Bangunan

City Hotel Bintang 4 sebagai wadah atau tempat tiggal sementara
bagi para wisatawan dan bembisnis yang sedang berkunjung ke kota
malang, dan juga sebagai sumber penghasilan tambahan daerah setempat.
Kapasitas

Kapasitas pada perancangan city hotel bintang 4 ini berdasarkan dari
jumlah total kamar yang berjumlah 170 kamar, dengan beberapa fasilitas —
fasilitas penunjang yang di sediakan di dalamnya.

Tema

Tema dari objek rancangan ini adalah “Arsitektur Kontemporer”
Lokasi
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JI. Letjen Sutoyo, kec. Lowowaru, kota Malang dengan luasan tapak
5000 m2
Intensitas bangunan terkait peraturan pembangunan

KDB : 50% dengan jumlah lantai bangunan 9 lantai.

TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Lokasi

Lokasi perancang terletak di JI. Letjen Sutoyo yang merupakan
daerah komirsil dan luasan lahan yang akan di rancang untuk bangunan ini
iyalah dengan luas tapak 5.000 m2.

SITE

SR BT N | ——

JL. LETJEN SUTOYO

JL. LETJEN SUTOYO

A,,,

Gambar 1
Sumber ! peta garis
Lokasi perancangan

Tata Ruang Wilayah kota Malang Tahun 2010-2030 pada Pasal 69
ayat 3 ketentuan umum intensitas bangunan untuk kawasan fasilitas umum
: Bangunan untuk kegiatan fasilitas umum di pusat kota ditentukan KDB =
50 - 60%, KLB =0,5- 1,8, dan TLB = 4 — 20 lantai;

Bangunan untuk kegiatan fasilitas umum di luar pusat kota
ditentukan KDB = 50 - 60%, KLB = 0,5 - 1,8, dan TLB = 1 — 4 lantai.

Analisa Tematik
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Arsitektur Kontemporer sangat di pengaruhi oleh Arsitektur Modern.
Produk Arsitektur kontemporer sangat mewakili kekinian dalam gaya,
langgam maupun tren — tren globalisasi, seperti Arsitektur Ramah
Lingkungan. Arsitektur ini berkembang sejak 1920-an yang di motori oleh
sekumpulan arsitek Bawhaus School Of Design, Jerman yang
merupakan respon terhadap kemajuan teknologi dan berubahnya keadaan
sosial masyarakat akibat perang dunia. Gaya Kontemporer sering juga di
terjemahkan sebagai istilah Arsitektur Modern (Illustrated Dictionary Of
Architecture, Ernest Burden).

Menurut Ogin  Schirmbeck, mengatakan bahwa arsitektur
kontemporer memiliki 7 perinsip, yaitu :

1. Bangunan yang kokoh

Gubahan yang Ekspresif dan Dinamis

Konsep ruang terkesan terbuka

Harmonisasi ruang yang menyatu dengan ruang luar
Memiliki fasad yang teransparan

o v kAW

Kenyamanan hakiki
7. Eksplorasi elemen lansekap area yang berstruktur
Program Ruang

Tabel .1
Program Ruang
Jenis Fasilitas Jenis Ruang Lua
san ( m?)
Fasilitas Utama Unit Kamar Standar 570
0
Unit kamar Deluxe 120
0
Unit Kamar Suite 700
Luas 760
0 m?
Fasilitas
Penunjang
Layanan Utama Ball Room 385
Layanan Servis Restaurant 650
Bar and Lounge 345
Atm Center 40
Money Changer 62
Karaoke 210
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Fitness Center 60
Spa and Sauna 160
Kolam Renang 320
Luas 223
2 m?
Fasilitas Lobby and Hall 436
Penerima
Ruang Informasi 35
Resepsionis 9
Drug Store 50
Luas 530
m2
Fasilitas Kantor Eksekutif 144
Pengelola
R.Rapat 60
RD/MANPOWER/Personal 37
Room Devision Departmen 40
Front Office 40
Engineering and Maint 40
Enance Department
Sales and Marketing 40
Department
Accounting Department 40
Food and Beverage 39
Department
Security Department 46
Fasilitas Servis Lavatory / Toilet 180
F & B Preparation and 430
Servis
Ruang ME 270
Uniform Servis 30
Purch Asing and Store 340
Parker mobil loading dock 170
Luas 194
6m?
LUAS BANGUNAN 12.
308m?
LUAS SIRKULASI BANGUNAN 30 % 1.
392 m?
TOTAL LUAS BANGUNAN 13
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.700 m?

METODE PERANCANGAN

Untuk metode perancangan dan pengumpulan data dilakukan
dengan studi literatur dan juga melakukan studi banding lapangan yang
bertempat di Hotel Swiss Bellin dan Hotel Atria — Malang.

Studi literatur mengenai city hotel bintang 4 meliputi hal-hal yang
terkait dengan persyaratan bangunan hotel seperti penghawaan,
pencahayaan, kenyaman, utilitas, keamanan, dan fire protection.

Studi lapangan yang terkait dengan city hotel bintang 4 bertujuan
untuk membandingkan dan mengamati penataan unit kamar hotel serta
fasilitas — fasilitas penunjang yang ada di dalam bangunan dan juga
penerapan persyaratan bangunan pada bangunan city hotel bintang 4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Perancangan

Konsep Sirkulasi Bangunan

Sirkulasi pada bangunan hotel menggunakan system sirkulasi vertikal
menggunakan lift agar memudahkan pengunjung menuju ke fasilitas —
fasilitas penunjang dan ke unit - unit kamar.

Konsep Sistem Plumbing
1) Air Bersih

PDAM —>| Meteran Ar | —>| Bek Penampungen| ———» | Pompa Ar| —— TandomIAir

Sumur | —» | Pompa Air| —— | Tendon Air| ————» | Unit Ruang

2) Air Limbah
a. Limbah kotoran padat
Limbah . Sumur :
KotoranPadat »| Biofl Hesspai | Riol kota
—— -
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b. Limbah cair

Limbah Bak Sumur "
cair ™ kontrol Resapan ] —
C. Limbah air hujan
Limbah Air ] Sumur Riol
Hujan b Bakontrol » Resapan > Kota

Konsep Sistem Penghawaan dan Pencahayaan
a. Penghawaan

Sistem penghawaan pada bangunan akan menggunakan
penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami ini akan
digunakan pada beberapa ruangan saja. Pada perancangan bangunan ini
penghawaan buatan akan menggunakan AC split dan AC sentral. AC split
akan digunakan pada ruang pengelola dan tiap unit — unit kamar, lalu AC
Sentral akan digunakan pada ruang penunjang dan koridor.

b. Pencahayaan

Sistem pencahayaan pada bangunan terbagi menjadi 2 vyaitu
pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Pada bangunan ini,
pencahayaan akan menggunakan pecahayaan alami dan buatan. Jenis
lampu yang digunakan adalah LED lamp, LED strip, LED spotlight, LED
downlight.

c. Konsep Pengadaan Energi Listrik

Panel Ke

\j Panel Ut. > . s
EEN SRR Pembagi Ruangan

GENZET

Konsep Pembuangan Sampah

Tempat

Shaft ah —>|
Sanipat aft samp TPS TPA

Konsep Sistem Keamanan Bangunan

A 4

Sistem keamanan bangunan yang dipakai adalah sistem keamanan
untuk bangunan itu sendiri dan juga sistem keamanan untuk pengguna
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bangunan. Sistem keamanan bangunan yang digunakan pada bangunan ini
adalah:

a. CCtv

CCTV ini paling utama akan dipasang pada ruang penunjang dan
koridor, karena fasilitas ini merupakan fasilitas yang banyak dikunjungi
oleh pengunjung. CCTV juga akan dilektakkan pada ruang-ruang penting
seperti ruang pengelola dan ruang-ruang lain.

b. Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem pencegah kebakaran yang digunakan adalah hydrant dan
sprinkler.

Pra-Rancangan

Gambar 2 Gambar 3
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Zoning Ide bentuk

Gambar 3 Gambar 4
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Layout plan Site plan
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Gambar 5 Gambar 6
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Tampak depan Tampak Samping Kiri

Gambar 7 Gambar 8
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Ruang penerima Ruang Meeting

Gambar 9 Gambar 10
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Ruang Meeting Unit Kamar Standar
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Gambar 11 Gambar 10
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Unit Kamar Deluxe Unit Kamar Suite
Pengembangan

PERSPEKTIF MATA BURUNG

Gambar 11 Gambar 12
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Site Plan Bird Eye View

$ TAMPAK DEPAN BANGUN;\SI:‘HU()"!;E. $ TAMPAK SAMPING BANGUNA?MELO"I'ZEDI;
Gambar 13 Gambar 14
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Tampak Depan Tampak Samping Kiri
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Gambar 15 Gambar 16
Sumber : data pribad Sumber : data pribadi
Ruang Penerima Ruang Cafe

Gambar 17 Gambar 18
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Ruang Restauran Swimming Pool

%

Gambar 19

Ga bar 20
Sumber : data pribadi Sumber : data pribadi
Unit Kamar Standar Unit Kamar Deluxe
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Gambar 21
Sumber : data pribadi
Unit Kamar Standar

Gambar 22 Gambar 23
Sumber : data pribadlii Sumber : data pribadli
Perspektif 1 Perspektif 2
KESIMPULAN

Dari beberapa uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya bangunan City Hotel Bintang 4 di kota Malang, diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan pelayanan fasilitas menginap berupa hotel
yang memadai sehingga dapat mendukung perkembangan bagi Kota
Malang.

City Hotel Bintang 4 dengan tema arsitektur kontemporer ini juga
merupakan bangunan hotel yang didesain dengan mempertimbangkan 7
prinsip - prinsip arsitektur kontemporer yang di antaranya, bangunan yang
kokoh, gubahan yang ekspresif dan dinamis, konsep ruang terkesan
terbuka, harmonisasi ruang yang menyatu dengan ruang luar, memiliki
fasad transparan, kenyamanan hakiki, dan eksplorasi elemen lansekap area
yang berstruktur.Pertimbangan lingkungan disekitarnya juga diterapkan
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dalam desain bangunan yang nantinya akan menjadi dasar dalam
pembangunan bangunan hotel ini.

Selain itu, kriteria kontemporer juga mendasari pada perancangan
bangunan City Hotel bintang 4 di Kota Malang ini, sehingga agar dapat
menjadi sebuah bangunan komersil atau hunian sementara bagi para
wisatawan dan bisnismen di Kota Malang yang menarik dan elegan.
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